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ABSTRAK

PERBANDINGAN MODEL PEMBELAJARAN SOMATIC AUDITORY
VISUALIZATION INTELLECTUALLY (SAVI) DAN MODEL
PEMBELAJARAN AUDITORY INTELLECTUALLY REPETITION (AIR)
DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Tujuan penulisan ini untuk mengetahui perbandingan model pembelajaran
SAVI dan model pembelajaran AIR dalam pembelajaran matematika. Model
pembelajaran Somatic Auditory Visualization Intellectually (SAVI) adalah model
pembelajaran yang melibatkan gerakan fisik, melihat, mendengarkan, berbicara dan
menggunakan kemampuan intelektual. Sedangkan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) adalah belajar dengan berbicara, mendengarkan,
berpikir intelektual dan belajar mengulang. Model pembelajaran Somatic Auditory
Visualization Intellectually menekan bahwa belajar haruslah memanfaatkan semua
alat indera yang dimiliki siswa. Sedangkan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition hanya menekan pada 3 aspek yaitu belajar dengan
mendengar atau berbicara, menggunakan kemampuan berpikir dan belajar
berulang.

Berdasarkan kajian teoritis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Somatic Auditory Visualization Intellectually (SAVI) dalam
pembelajaran matematika lebih baik daripada model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) dalam pembelajaran matematika.

Kata kunci :  Somatic ~ Auditory  Visualization Intellectually,  Auditory

Intellectually Repetition (AIR), Pembelajaran Matematika



ABSTRACT

COMPARISON OF THE SOMATIC AUDITORY VISUALIZATION
INTELLECTUALLY LEARNING (SAVI) LEARNING MODEL AND
AUDITORY INTELLECTUALLY REPETITION (AIR) LEARNING MODEL
IN MATHEMATICS LEARNING.

The purpose of this paper is to find out the comparison of SAVI learning models
and the AIR learning models in mathematics learning. The Somatic Auditory
Visualization Intellectually learning model is a learning model that involves
physical movement, seeing, listening, speaking and using intellectual abilities.
While the Auditory Intellectually Repetition learning model is learning by speaking,
listening, intellectual thinking and learning to repeat. The somatic auditory
visualization learning model intellectually emphasizes that learning must utilize all
the sensory devices possessed by student. While the Auditory learning model
intellectually repetition only emphasizes on 3 aspects namely learning by listening
and speaking, using intellectual abilities and repetitive learning.

Based on theoretical studies that have been carried out, it can be concluded that
the SAVI learning model in mathematics learning is better then the AIR learning
model in mathematics learning.

Keywords: ~ Somatic  Auditory  Visualization Intellectually,  Auditory
Intellectually Repetition (AIR), Mathematics Learning.
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